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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Ada 4 motivasi berwirausaha di bidang konstruksi, diantaranya passion di 

bidang Teknik Sipil, bercita-cita untuk memiliki bisnis di bidang konstruksi, 

meneruskan usaha jasa konstruksi yang telah dirintis oleh orang tua, dan 

keinginan untuk mengganti bidang bisnis. 

2. Ada 14 karakter wirausahawan muda di bidang konstruksi, seperti adaptif, 

berani mengambil resiko, berhati nurani, fokus, berintegritas, berjiwa 

pemimpin, bekerja keras, komunikatif, kreatif & inovatif, mau belajar, 

positive thinking, proaktif, sabar, dan solutif. 

3. Ada 13 faktor pendukung keberhasilan wirausahawan muda di bidang 

konstruksi, yaitu bisnis di bidang selain konstruksi, dukungan keluarga, 

kapasitas perusahaan, kelebihan/keunikan dibandingkan kompetitor, 

kemampuan, kinerja, license software, peluang, pengalaman, pengetahuan, 

promosi, relasi, dan target pasar. 

 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian, Penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Untuk generasi muda terutama lulusan program studi Teknik Sipil, 

diharapkan untuk berani berwirausaha di bidang konstruksi. 

2. Untuk perguruan tinggi, disarankan untuk menambahkan pendidikan 

karakter, nilai-nilai, dan faktor pendukung keberhasilan ke dalam kurikulum 

Teknik Sipil sesuai dengan temuan penelitian agar lulusan lebih siap untuk 

berwirausaha. 
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3. Hasil penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan metode Mixed 

Method untuk mengetahui faktor-faktor dominan terhadap motivasi, 

karakter, dan faktor pendukung keberhasilan wirausahawan muda di bidang 

konstruksi. 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

1. Data Demografi 

Nama   :  

Usia   :  

Jenis Kelamin  :  

Pendidikan Terakhir :  

Bekerja di Kota  :  

Lama Bekerja   : __ tahun (sebagai wirausahawan muda) 

Pengalaman kerja pada perusahaan konstruksi sebelum berwirausaha: Ya/Tidak 

Jika Ya, berapa lama? : __ tahun 

Nama Perusahaan : PT/CV  

 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Pertanyaan Utama 

1. Apa yang memotivasi anda untuk berwirausaha di bidang konstruksi? 

2. Bagaimana anda memulai bisnis di bidang konstruksi? Ceritakan 

langkah-langkah awal yang anda lakukan. 

3. Menurut pendapat anda, apa saja karakteristik kewirausahaan yang 

anda miliki sebagai pengusaha muda agar meraih keberhasilan usaha di 

bidang konstruksi? 

4. Selain karakteristik kewirausahaan yang telah diceritakan, apa 

kemampuan (skill) yang perlu dimiliki agar dapat menjalankan usaha 

di bidang konstruksi dengan baik? 

5. Menurut anda, apa faktor pendukung kesuksesan wirausahawan muda 

di bidang konstruksi? 

b. Pertanyaan Probing (untuk pegangan pewawancara dalam menggali 

informasi lebih lanjut) 

6. Apakah anda pernah kalah bersaing dalam mendapatkan proyek? 

Kalau pernah, lalu apa yang anda lakukan? 

 

 



55 
 

7. Bagaimana pandangan anda tentang peluang usaha jasa konstruksi di 

Indonesia? 

8. Apa pandangan anda mengenai kerja keras? 

9. Bagaimana cara anda membangun relasi di bidang konstruksi? 

10. Bagaimana kondisi perekonomian anda ketika memulai usaha jasa 

konstruksi?  

11. Bagaimana anda memperoleh modal awal usaha jasa konstruksi? 

12. Apakah keluarga anda mendukung untuk berwirausaha di bidang 

konstruksi? Dukungan seperti apa yang diberikan? 

13. Apakah keluarga ada yang berwirausaha di bidang konstruksi? 

14. Apakah teman anda pernah memberi anda proyek untuk dikerjakan? 

Seberapa sering? 

15. Bagaimana kualitas sumber daya manusia karyawan anda? Apakah 

mereka orang-orang yang ahli dan terampil di bidangnya? 

16. Tantangan wirausahawan muda di bidang konstruksi adalah dianggap 

belum berpengalaman. Bagaimana cara meyakinkan pemilik proyek? 

17. Apa masalah yang paling sering muncul di proyek? Ceritakan 

pengalaman anda mengatasinya. 

18. Apakah ada keunikan atau nilai lebih perusahaan konstruksi anda, 

dibandingkan dengan pesaing? 

19. Seperti apa penerapan teknologi digitalisasi seperti software BIM di 

perusahaan anda? 

20. Bagaimana anda mempromosikan usaha konstruksi? 

21. Bagaimana cara anda memperluas area kerja usaha? 

22. Seberapa sering anda mengalami repeat order? 

23. Kapasitas perusahaan konstruksi anda mampu mengerjakan berapa 

proyek sekaligus? 

24. Apakah anda memiliki usaha di bidang lain selain konstruksi? 

25. Seberapa dampak pandemi Corona pada proyek? 

 

 


